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BAB I CLOUD COMPUTING

1.1 Sejarah Cloud Computing
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Cloud Computing
Gambar 1.1 Cloud Computing

Pada tahun 1950-an konsep yang mendasari Cloud Computing tidak dapat terlaksana

karena suatu kesalahan. Sekitar tahun 1990-an sebuah perusahaan telekomunikasi

memberikan layanan jaringan pribadi berupa virtual (VPN) dengan kualitas yang baik
dan harga yang terjangkau.

Inilah perusahaan-perusahaan besar yang dapat menyediakan layanan cloud computing
pada awal-awal perkembangan “Cloud Computing” : GE GEISCO merupakan anak
perusahaan IBM Service Biro Corporation (SBC, berdiri pada tahun 1957), Tymshare
(berdiri pada 1966), National CSS (berdiri pada tahun 1967 dan dibeli oleh Dun &
Bradstreet pada tahun 1979), Data Dial (dibeli oleh Tymshare pada tahun 1968), dan Bolt,
Beranek dan Newman (BBN).

Semakin berkembangnya zaman dan teknologi yang lebih modern, pada tahun 2006
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sebuah perusahaan bernama Amazon menyediakan layanan Cloud Computing untuk
pelanggan eksternal dengan nama AWS (Amazon Web Service). Pada awal 2008,
Eucalyptus menjadi open source yang pertama, AWS API platform yang kompatibel untuk
menyebarkan awan swasta. Pada awal 2008, OpenNebula, ditingkatkan dalam proyek Pada
tahun 1950-an konsep yang mendasari Cloud Computing tidak dapat terlaksana karena
suatu kesalahan. Sekitar tahun 1990-an sebuah perusahaan telekomunikasi memberikan
layanan jaringan pribadi berupa virtual (VPN) dengan kualitas yang baik dan harga yang
terjangkau.

Inilah perusahaan-perusahaan besar yang dapat menyediakan layanan cloud computing
pada awal-awal perkembangan “Cloud Computing” : GE GEISCO merupakan anak
perusahaan IBM Service Biro Corporation (SBC, berdiri pada tahun 1957), Tymshare
(berdiri pada 1966), National CSS (berdiri pada tahun 1967 dan dibeli oleh Dun &
Bradstreet pada tahun 1979), Data Dial (dibeli oleh Tymshare pada tahun 1968), dan
Bolt, Beranek dan Newman (BBN).

Semakin berkembangnya zaman dan teknologi yang lebih modern, pada tahun 2006
sebuah perusahaan bernama Amazon menyediakan layanan Cloud Computing untuk
pelanggan eksternal dengan nama AWS (Amazon Web Service). Pada awal 2008,
Eucalyptus menjadi open source yang pertama, AWS API platform yang kompatibel untuk
menyebarkan awan swasta. Pada awal 2008, OpenNebula, ditingkatkan dalam proyek
Eropa Reservoir Komisi yang didanai, menjadi perangkat lunak open-source pertama
untuk menyebarkan awan swasta dan hibrida, dan untuk federasi awan. Pada tanggal 1
Maret 2011, IBM mengumumkan SmartCloud kerangka IBM Smarter Planet untuk
mendukung.Eropa Reservoir Komisi yang didanai, menjadi perangkat lunak open-source
pertama untuk menyebarkan awan swasta dan hibrida, dan untuk federasi awan. Pada
tanggal 1 Maret 2011, IBM mengumumkan SmartCloud kerangka IBM Smarter Planet

untuk mendukung.

1.2 Karakteristik Cloud Computing

Cloud computing adalah penggabungan antara pemanfaatan teknologi komputer
(komputasi) dan pengembangan berbasis Internet (awan). Namun menurut kutipan /EEE

(2008) Internet Computing (Cloud Computing adalah suatu paradigma di mana informasi
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secara permanen tersimpan pada server di internet dan tersimpan secara sementara di
komputer pengguna atau client termasuk di dalamnya adalah desktop, komputer tablet,
notebook, komputer tembok, handheld, sensor-sensor, monitor dan lain-lain). Cloud
computing dapat dibedakan menjadi 3, yaitu :

1. Public cloud Sesuai dengan namanya, public cloud adalah penerapan cloud
computing untuk umum (publik).

2. Private cloud Bertolak belakang dengan public cloud yang digunakan untuk
umum, private cloud digunakan secara pribadi (private) oleh perusahaan atau
pengguna tertentu.

3. Hybrid cloud adalah penggabungan pemanfaatan public cloud dan private cloud
oleh pengguna. Sebagai contoh, sebuah perusahaan dapat menempatkan email
mereka di public cloud sekaligus di private cloud.

3 konsep dasar dalam Cloud computing, yaitu :

1. Infrastructure as a Service (1aaS)
merupakan konsep dasar yang pertama kali muncul, implementasi IaaS ini
banyak dilakukan pada penggunaan atau penyewaan jaringan untuk akses
Internet, layanan Disaster Recovery Center dan lain-lain.

2. Platform as a Service (PaaS)

Konsep dasar dari PaaS ini tidak jauh berbeda dengan laaS. Perbedaannya
hanya terletak pada penggunaannya saja, PaaS digunakan pada operating
system dan infrastruktur pendukungnya. Contohnya adalah layanan dari situs
force.com serta layanan dari para vendor server.

3. Software as a Service (SaaS)

Merupakan konsep dasar cloud computing yang paling tebaru dan lebih unggul
dari konsep dasar pendahulunya (IaaS dan PaaS), karena didukung dengan
software atau suatu aplikasi bisnis tertentu. Contoh realnya adalah
salesforce.Com, Service-Now.Com, Google Apps dan lain-lain.

Secara universal cloud computing memiliki karakteristik yang tidak jauh berbeda dengan

ketiga teknologi pendahulunya, yaitu :
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1. Grid Computing merupakan metode komputasi dimana sebuah komputer
raksasa virtual yang terdiri dari beberapa komputer yang bekerja secara
bersamaan melakukan komputasi. Contohnya ada pada jaringan peer-to-peer
atau SETI@home.

2. Utility Computing merupakan konsep komputasi dimana para client hanya
membayar apa yang mereka pakai. Contohnya seperti sistem penggunaan listrik
dari PLN.

3. Autonomic Computing : konsep dimana komputer beserta perangkat
komputasinya memiliki kemampuan untuk memperbaiki dirinya sendiri atau
yang lebih dikenal dengan sebutan self-management. Contohnya ada pada

penggunaan harddisk server yang akan penuh dengan data.

Enam komponen penting dari Cloud Computing, yaitu : Cloud Clients, Cloud Services,
Cloud Application, Cloud Platform, Cloud Storage, dan Cloud Infrastructure.
Keunggulan yang dimiliki oleh cloud computing yaitu : harganya yang murah, ramah
lingkungan, dan lain-lain. Karena keunggulannya ini cloud computing banyak digunakan
sebagai konsep dasar oleh teknologi-teknologi masa kini, seperti VBLOCK
INFRASTRUCTURE PACKAGE, IBM VMCONTROL, dan WINDOWS AZURE.
Namun dibalik keunggulannya ini ada kendala-kendala yang sering terjadi pada Cloud

computing adalah service level, privacy, Compliance, data ownership, data mobility.
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1.3 Virtual Private Server

SERVER VM1 VM2 VM3

— | E|SE

cCLouUD

Gambar 1.2 Virtual Private Server

VPS (Virtual Private Server) adalah sebuah server yang dibagi menjadi beberapa VM
(Virtual Machine), dimana setiap VM adalah berupa “Virtual Server” yang dapat diinstall
system operasi tersendiri. VPS terasa seperti Dedicated server. Kelebihan dari VPS adalah
dengan VPS Anda mendapatkan resource yang lebih pasti, baik CPU, memory, maupun
spacenya. Sehingga tidak terganggu jika ada problem pada website tetangga. Juga
mendapatkan root akses sehingga lebih leluasa dalam mengkostumasi server sesuai
kebutuhan Anda. Kelebihan VPS dibandingkan dengan Dedicated server antara lain VPS
lebih fleksibel.
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BAB II INSTALL PROXMOX

2.1 Pengenalan Proxmox

Proxmox VE (Virtual Environment) adalah salah satu distro Linux dari basis Debian yang
mempunyai fungsi khusus sebagai virtualisasi baik appliance maupun operating system.
Proxmox berjalan dengan mode text, walaupun seperti itu Proxmox akan lebih mudah
dikonfigurasi melalui akses remote dengan web based. Untuk sekarang Proxmox dengan
release terbaru adala Proxmox VE 2.3

Proxmox support beberapa jenis platform virtualisasi seperti KVM dan OpenVZ. Dengan
berbasis distro Debian Stable dan menggunkan kernel khusus untuk virtualisasi
menjadikan Proxmox VE sebuah Bare Metal Virtualtation Platform yang power full. Bare
Metal adalah sistem komputer dimana mesin virtual dipasang langsung pada komputer
dala sistem operasi tanpa diinstall terlebih dahulu aplikasi tertentu. Istilah Bare Metal

mengacu pada hardisk.

2.2 Kelebihan Proxmox

Proxmox ini memiliki banyak kelebihan, antara lain :

a) Open source, sehingga free untuk digunakan oleh siapapun.

b) Mudah dalam instalasi dan konfigurasi.

¢) Mendukung platform virtualisasi berbasis KVM dan OpenVZ.

d) Mendukung berbagai format hardisk virtual.

e) Minimalis dan power full dalam pemakaian memory karena hanya butuh sedikit
memory untuk menjalankan virtual server.

f) Mendukung auto backup sesuai schedule yang ditentukan baik ke internal storage
maupun external storage.

g) Dapat digunakan untuk Cluster dan High Avaliablity Server.

h) Mendukung banyak model storage : LVM, iSCSI, Local Directory maupun NFS.

1) Sudah mendukung Live Migration.

Beberapa hal yang harus diperhatikan mengenai Proxmox antara lain :
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a) Proxmox hanya disediakan untuk mesin 64 bit sehingga tidak akan bisa berjalan
pada mesin 32 bit.

b) Pada saat instalasi, Proxmox akan menghapus seluruh isi dari hardisk. Sehingga
jika hanya ingin melakukan percobaan gunakan hardisk yang kosong atau gunakan
mesin virtual juga.

c) Jika ingin menggunakan KVM, Proxmox membutuhkan motherboard/CPU yang
mendukung teknologi virtualisasi yaitu intel VI/AMD-V.

2.3 Kebutuhan Hardware Untuk Proxmox
Kebutuhan spesifikasi server pada dasarnya tergantung pada virtual server yang akan
digunakan. Semakin tinggi spesifikasi yang akan dijalankan maka semakin tinggi juga
kebutuhan hardware yang harus tersedia (mesin induk). Meski demikian, asumsi ini tidak
100% benar karena ada beberapa teknologi virtualisasi seperti OpenVZ yang mampu
melakukan pembagian resource sehingga apabila jika mesin virtual ada 3 yang masing
membutuhkan 1 GB memory tidak berarti server (mesin induk) harus memiliki kapasitas
memory 3 x 1 GB.
Spesifikasi minimal pada server induk yang harus terpenuhi agar virtual server dapat
berjalan adalah :

a) Processor Pentium 4, dan harus memiliki kemampuan 64 bit.

b) Jika akan menggunakan model full virtualization CPU harus memiliki model

motherboard intel VT (Virtualtation Technology) atau AMD-V.

¢) Memory RAM minimal 1 GB.

d) Kapasitas hardisk minimal 20 GB.

e) NIC (Network Interface Card)

2.4 Metode Instalasi Proxmox

Sama seperti install sistem operasi berbasis Linux lainnya install Proxmox ada beberapa
metode instalasi antara lain :

a. Menggunakan CD Installer

Cara ini merupakan yang sudah umum digunakan karena Proxmox sudah dikemas dalam 1

keping CD. Proses instalasi dapat dilakukan dalam beberapa langkah saja tanpa
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konfigurasi yang rumit.

b. Menggunakan Live USB

Cara ini memiliki cara kerja yang sama dengan menggunakan CD installer hanya berbeda
pada media yang digunakan adalah USB flash. Metode ini sangat bermanfaat apabila suatu
komputer tidak memiliki perangkat CD/DVD ROM.

2.5 Instalasi Proxmox

Setelah mempelajari mengenai pengenalan Proxmox tahap selanjutnya adalah melakukan
proses instalasi Proxmox untuk dapat digunakan sebagai OS virtualisasi. Perlu diketahui
bahwa Proxmox bersifat Bare-Metal OS sehingga sistem antarmuka yang digunakan akan
berupa Text Mode dan sebagian konfigurasi yang dilakukan melalui sistem remote. Berikut
adalah langkah-langkah yang dijalankan untuk proses instalasi Proxmox.

a. Download Proxmox VE di http:/www.proxmox.com/downloads/proxmox.

b. Burning kedalam CD atau menggunakan Live USB.

c. Booting komputer menggunakan CD yang sudah diburn atau jika tidak boot
komputer menggunakan USB.

d. Pada langkah pertama akan muncul halaman awal instalasi, kemudian tekan

ENTER.

PROXMOX

VIRTUAL ENVIRONMENT

Press Return to install Proxmox Virtual Environment.
Proxmox VE 2.3 (build ad9c5c05-30) - hitp: /aa.proxmox.com”

Gambar 1.1 Halaman awal install
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e. Langkah selanjutnya pilih I Agree pada bagian lisensi. Proxmox ini dirilis

lisensi GPL sehingga bisa digunakan secara bebas atau free.

Proxmox License Agreement

frhe following copyright applies to the Proxmox Virtual Environment E
lcompilation and any part of Proxmox Virtual Environment it does not

leonfict with. Whenever this policy does conflict with the copyright

lof any individual portion of Proxmox Virtual Environment, it does not

[apply.

GNU AFFERO GENERAL PUBLIC LICENSE
Version 3, 19 November 2007

Copyright ® 2007 Free Software Foundation, Inc. <http:/ffsf.org/>
Everyone is permitted to copy and distribLte verbatim copies
of this license document, but changing it s not allowed.

Preamble

The GNU Affero General Public License is a free, copyleft license for
lsoftware and other kinds of works, specifically designed to ensure
lcooperation with the community in the case of network server software.

The licenses for most software and other practical works are designed

0 take away your freedom to share and change the|works. By contrast,
lour eneral public Licenses are intendad to guarantee your freedom to
sha&and change all versions of a program--to make sure it remains free
lsoftware for all ts users.

When we speak of free software, we are refarring to fraedom, not
lprice. Our General Public Licenses are designed to make sure that you
Iave the freedom to distribute copies of free software (and charge for
hem if you wish), that you receive source code or can get it if you

ant it, that you can change the software or use pieces of it in new.

ree programs, and that you know you can do these things

S S VY ST -V Y S0V SN S P £ =

1 agree

Gambar 1.2 Halaman lisensi

dalam

f. Setelah menyetujui lisensi langkah berikutnya adalah memilih hardisk yang akan

digunakan untuk sistem Proxmox. Perlu diketahui bahwa Proxmox akan

mengformat seluruh isi hardisk dan mengisinya dengan sistem. Jadi hendaknya

backup terlebih dahulu bila sebelumnya hardisk tersebut berisi data-data penting.

The Proxmonx Installer a.tomatically partitions & Please verify the installation target
your hard disk. It installs allrequired packages
and finally makes the system bootable from ha-d
disk. All existing partitions and data wil be lost

Press the Next button to continue installation.

Webbased

Proxmox Virtualization Environment (PVE)

The displayed hard disk is used for installation
‘Warning: All existing partitions and data will be
lost.

® Automatic hardware detection

The installer automatically configures your
hardware

Graphical user interface
Final configuration will be done on the
graphical User Interface via a web browser.

Target Harddisk: /dev/sda (10GB, VBOX HARDDISK)

Gambar 1.3 Halaman target hardisk

Proxmox Cloud Computing (Virtualisasi)
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g. Berikutnya adalah mengatur Location and Time selection yaitu menentukan lokasi

dan zona waktu sistem Proxmox VE. Isikan pada tab Country dengan Indonesia.

L |
Webbased,

Location and Time Zone selection

The Proxmox Installer automatically makes ® Country: The selected country is used to
location based optimizations, like choosing the choose nearby mirror servers. This will
nearest mirror to download files. Also make sure speedup downloads and make updates more
to select the right time zone and keyboard reliable

layout.

Time Zone: Automatically adjust daylight
Press the Next button to continue installation. saving time.

Keyboard Layout: Choose your keyboard
layout.

B

Country
Time zone  Asiafjakarta -
Keyboard Layout  U.S. English -

Abort

Gambar 1.4 Halaman Location and Time Zone selection

h. Sama seperti sistem operasi Linux lainnya Proxmox juga mewajibkan untuk

penggunanya menetapkan password. Secara default sistem Proxmox memiliki user
root. Kemudian isikan E-mail, hal ini digunakan untuk monitoring, sehingga segala

bentuk informasi akan dikirimkan ke e-mail tersebut.

L |
Webbased,

Administration Password and E-Mail Address

Proxmox Virtual Environment is a full ® Password: Please use strong passwords
featured GNU/Linux system based on Debian Your password should be 8 or more
Therefore you should use a strong password characters in length. Also combine letters,
with at least 5 characters numbers, and symbols

All administrative emails are sent to the specified ® E-Mail: Administrator email address
address,

Press the Next button to continue installation.

password (e e@e0@@
Confim [eeeeeee

E-Mail [akrom@test.co.id

Abort.

Gambar 1.5 Halaman Administrator Password and E-mail Address
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i. Karena Proxmox dalam konfigurasinya kebanyakan menggunakan web based maka

dalam hal ini wajib diatur IP untuk keperluan remote menggunakan web.

. |
Webbased,

Network Configuration

Please verify the displayed network ® |P address: Set the IP address for the
configuration. You will need a valid network Proxmox Virtual Environment.
configuration to access the configuration

T T L ® Netmask: Set the netmask of your network

® Gateway: IP address of your gateway or

Afterwards press the Next button to continue
firewall

installation. The installer wil then partition your
hard disk and start copying packages. ® DNS Server: IP address of your DNS server

Hostname (FQDN): |akrom test co.id §
ip Address: [192 185 a2 o
Netmask: [255 [255 255 .o

Gateway: [152 [163 [iz [0
oS server: [192 [10 [ .12

Abort

Gambar 1.6 Halaman Network Configuration

Setelah langkah-langkah yang telah dilakukan tadi maka proses instalasi pun dapat

berjalan. Tunggu sekitar kurang lebih 30 menit sampai proses install selesai.

[ |
Webbased,

Virtualize your IT Infrastructure

Proxmox VE Is ready for enterprise deployments. ® Commitment to Free Software
The source code is released under the GNU

The role based permission management Affero General Puplic License

combined with the integration of multiple external & RESTful web AP

authenication sources is the base for a secure ul we

and stable environment Ressource Oriented Architecture (ROA) and
declarative API definition using JSON Schema
enables easy Integration for third party

Visit www.proxmox.com for mare information management tools

about commercial support subscriptions. Virtual Appliances
Pre-installed applications - up and running
within a few seconds,

N

extracting base system
43%

M Next

Gambar 1.7 Proses install

Proxmox Cloud Computing (Virtualisasi)
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Apabila proses instalasi selesai kemudian sistem akan meminta untuk reboot.

2.6 Akses Web Proxmox

Remotelah dari komputer client melalui browser menggunakan IP yang telah diatur
sebelumnya. Dalam kasus ini menggunakan IP 192.168.42.2. Di awal akan muncul
halaman login User Name dan Password. Isikan User Name dengan root kemudian

Password sesuai apa yang telah diisikan pada saat langkah instalasi.

| 3 Proxmox virtual Environment [ |

e |a 192.168.42.2. . @ 8- alon

PROX MO oo nommon:

Datacenter
Proxmox VE Logi
User name: [l
Password
Realm: | Linux PAM standard authentication v
Language:  English =
Logn

Tasks
Start Tme EndTime Node User name Description Status

Gambar 1.8 Halaman login Proxmox

Setelah itu akan masuk ke halaman tampilan awal untuk konfigurasi Proxmox.

| 3 Proxmox Virtual Environment | 53|

& (a 192.168.42.2 -@ B3- Q 4
PROXMOX s E———
e

EIST IO search || summary | Options || storage | Backup | Users | Groups | Pools || Permissions | Roles | Authentication | HA | support

{5 akrom Search
Type + Description Disk usage: Memory usage | CPU usage Uptime
{} note  akiom 258% 353% 11%0f1CPU  00:04:42
] storage  local (akrom) 30%
Tesks | Cluster log
Start Time: End Time Node User name Description Status
APr220827:40  Apr220827:40  akrom root@pam Start al VMs and Containers oK

Gambar 1.9 Tampilan awal Proxmox
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2.7 Menu Proxmox

Ada banyak menu di Proxmox yaitu berada pada Datacenter. Alangkah baiknya sebelum

kita melakukan konfigurasi Proxmox terlebih dahulu memahami fungsi dari masing-

masing menu, antara lain :

a.

k.

Datacenter

Search

Search, menu ini digunakan sebagai tempat pencarian baik pencarian node maupun
storage

Summary, Menu ini menampilkan node-node yang aktif atau tergabung pada
cluster.

Storage, berisi inforamasi storage yang digunakan atau untuk membuat/edit/remove
storage. Bermacam-macam tipe storage yang dapat digunakan mulai dari directori
lokal, LVM, NFS, ISCSI, dan RBD.

Backup, membuat/edit/remove file image yang akan dibackup.

Users, membuat/edit/remove user yang akan digunakan digunakan Administrator,
PVE Admin, dan lain-lain tergantung dengan hak yang diberikan sesuai dengan
Roles.

Groups, membuat/edit/remove pengelompokkan user yang digunakan.

Pools, biasanya digunakan untuk keperluan pengelompokkan VM yang akan
dibuat. Misalnya VM Database, VM Web, VM Windows dan VM Linux dan lain-
lain. Tujuannya adalah mempermudah sysadmin dalam mengelola VM.
Permissions, mempunyai fungsi sebagai pengelola hak akses untuk setiap user yang
ada.

Roles, berisi daftar informasi hak akses yang dapat diberikan pada user.
Authentication, inforamasi mengenai protokol yang digunakan untuk authentikasi
terhadap sistem Proxmox. Kita bisa menggunakan user yang ada pada AD atau
LDAP untuk digunakan sebagai autentikasi pada Proxmox.

HA (High Avaliablity), menu ini digunakan untuk keperluan High Avaliablity.

Summary Options Storage Backup Users Groups Pools Permissions Roles Authentication HA Support

Gambar 1.10 Menu Datacenter:
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2.8 Update Proxmox ke Versi Terbaru
Untuk pengguna Proxmox versi sebelumnya dapat dilakukan update ke versi terbaru
adapaun caranya adalah sebagai berikut :
Untuk menghindari kejadian yang tidak diinginkan ada baiknya sebelum melakukan
update dilakukan backup terlebih dahulu terutama backup VM (Virtual Machine).
Dengan menggunakan terminal cek file /etc/apt/source.list pastikan isi file dengan
mengetikkan perintah :

nano /etc/apt/source.list
Pastikan isi file tersebut berisi repository seperti dibawah ini :

deb http://ftp.debian.org/debian squeeze main contrib

#PVE packages provided by proxmox.com

deb http://download.proxmox.com/debian squeeze pve

#security updates

deb http://security.debian.org/ squeeze/updates main

contrib
Pastikan semua VM dalam keadaan mati.
Lakukan update repo & packages dengan perintah berikut ini :
aptitude update && aptitude safe-upgrade
Untuk saat ini Proxmox telah menyediakan beberapa versi kernel. Pilih versi kernel yang
diinginkan. Jika ingin melakukan instalasi kernel dengan versi 2.6.32, gunakan perintah :
aptitude install proxmox-ve-2.6.32
grub-update
Restart komputer server dan pastikan kernel yang diinginkan merupakan pilihan default
yang akan dijalankan. Untuk memastikan apakah sudah menggunakan kernel dengan versi
terbaru jalankan perintah dibawabh ini :
pveversion -v
Cek hasilnya adalah sebagai berikut :
running kernel: 2.6.32-18-pve
proxmox-ve-2.6.32: 2.3-95
pve-kernel-2.6.32-19-pve: 2.6.32-95
pve-kernel-2.6.32-18-pve: 2.6.32-88
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lvm2: 2.02.95-1pve2

clvm: 2.02.95-1pve2
corosync-pve: 1.4.4-4
openais-pve: 1.1.4-2

libgb: 0.10.1-2
redhat-cluster-pve: 3.1.93-2
resource-agents-pve: 3.9.2-3
pve-cluster: 1.0-36
gemu-server: 2.3-20
pve-firmware: 1.0-21
libpve-common-perl: 1.0-49
libpve-access-control: 1.0-26
libpve-storage-perl: 2.3-7
vncterm: 1.0-4

vzctl: 4.0-1pve?2

vzprocps: 2.0.11-2

vzquota: 3.1-1

pve-gemu-kvm: 1.4-10

ksm-control-daemon: 1.1-1

Proxmox Cloud Computing (Virtualisasi)
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BAB III KONFIGURASI PROXMOX

3.1 Membuat VM (Virtual Machine) Menggunakan KVM
Kernel-Based Virtual Machine (KVM) adalah salah satu teknologi virtualisasi yang

dikembangkan oleh Linux. KVM adalah sebuah solusi untuk melakukan virtualisasi pada

Linux dengan hardware type 64 bit.

Untuk membuat VM baru, menggunakan remote web klik pada Create VM pada pojok

kanan atas. Akan muncul tampilan seperti berikut :

Create: Virtual Machine *

General

Mode: proxmox o Resource Pool: b

WM ID: 101

»

Mame: PITA Migration Process

Gamba 2.1 Create Virtual Machine

Keterangan pembuatan VM menggunakan KVM :

1.

VMID, merupakan ID dari masing-masing VM yang telah dibuat, diantara VM
yang telah dibuat tidak diperbolehkan.

Node, Komputer server yang digunakan untuk menginstall VM, dalam hal ini
adalah komputer Proxmox.

Name, merupakan penamaan yang akan diberikan ke VM.

ISO Storage, secara default merujuk ke Local Directory kecuali apabila ada
storage yang lain.

Installation Media, untuk install VM dapat menggunakan CD/DVD atau juga
dapat menggunakan file ISO yang diupload melalui menu ISO images. Perlu

diketahui bahwa maksimal file ISO yang bisa diupload maksimum adalah 2GB.
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Bila akan upload file ISO dengan ukuran lebih dari 2GB hendaknya menggunakan
SSH, FileZilla atau yang lainnya upload ke /var/lib/vz/template/iso.

Upload b4

Content: IS0 image w

buntu-12.04-server-i386.iso Select File...

Upload

Gambar 2.2 Upload file ISO

6. Disk Storage, kita bisa menentukan lokasi dan ukuran hardisk virtual yang dibuat,
secara umum digunakan IDE dengan format VMDK (VMWare Disk) agar mudah
dan fleksibel digunakan oleh virtual machine jenis lainnya seperti VMWare dan
VirtualBox. Secara default ukuran hardisk menggunakan ukuran jenis dynamic
image dalam arti sebenarnya adalah penggunaan hardisk sesuai dengan yang
dipakai oleh VM walaupun sudah ditentukan ukuran hardisknya sebelumnya.
Seperti contoh, meski kita menetapkan ukuran hardisk sebesar 20GB akan tetapi
VM baru memakai sebesar 10GB, maka ukuran image juga akan berukuran 10GB.

7. Memory (MB), yaitu menentukan besar memory yang digunakan oleh guest OS,
sebaiknya apabila menggunakan ukuran maksimal gunakan sebesar 50% dari
memori fisik.

8. Start at boot, berikan tanda centang untuk pilihan ini bila ingin VM akan aktif
secara otomatis ketika Proxmox dihidupkan atau restart.

9. Guest Type, sebagian besar Linux terbaru menggunakan kernel 2.6. Jika
menggunakan sistem yang lain misalkan Windows maka sesuaikan.

10. Network, Secara default akan menggunakan jaringan tipe Bridge Nettworking agar
antara VM dan host bisa saling berkomunikasi seperti 2 komputer yang berbeda.
Apabila dalam komputer Proxmox memiliki lebih dari satu Network Card bisa
dibuat lagi bridge network tambahan untuk keperluan yang berbeda.

Setelah selesai melakukan konfigurasi VM, klik Create maka VM baru sudah siap

digunakan/install.
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3.2 Membuat VM (Virtual Machine) menggunakan OpenVZ

Selain KVM, Proxmox juga mendukung teknologi virtualisasi berbasis OpenVZ. Bila
dibandingkan dengan KVM, OpenVZ memiliki keunggulan tersendiri dalam bentuk isolasi
sistem VM. Sehingga penggunaan memory lebih efisien. OpenVZ hanya dapat
menjalankan sistem operasi berbasis Linux seperti Centos, Fedora, Ubuntu, dan Debian.
Salah satu kelemahan menggunakan OpenVZ adalah tidak dapat melakukan modifikasi
kernel.

Cara menggunakan OpenVZ pada Proxmox VE adalah sebagai berikut :

Setelah login, upload terlebih dahulu template OpenVZ yang akan diinstall.

Upload 4

Content: OpenVZ template W

buntu12.04 targz Select File....

Upload

Gambar 2.3 Upload template OpenVZ

Template OpenVZ merupakan paket sistem operasi minimal yang dipaketkan. Template
juga bisa didownload melalui website OpenVZ

http://download.openvz.org/template/precreated/ atau juga bisa langsung dipilih menu

Content | Template untuk melakukan download OpenVZ.

Selain upload menggunakan remote web proxmox kita juga bisa upload melalui cara
manual yaitu dengan menggunakan SSH, FileZilla atau lainnya upload ke directory
/var/lib/vz/template/cache

Pada web Proxmox pilih Create CT pada bagian pojok kanan atas.
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Create: OpenVZ Container

General Template
Mode: akrom - Resource Pool:
VM ID: 100 5 Storage: local
Hostname: akrom Password: | seseses
Confirm | sesses .{
password:
Gambar 2.4 Tab General
Keterangan :

Storage, hardisk yang akan dipakai untuk keperluan VM secara default adalah local, bila

ada storage lain bisa juga digunakan.

Password, dalam penggunaan OpenVZ ini wajib diisi terlebih dahulu diisikan password.

Kemudian tab selanjutnya adalah mengenai template, gunakan template yang sudah

diupload sebelumnya. Contoh kali ini menggunakan template ubuntul2.04.tar.gz

Create: OpenVZ Centainer
General || Template Resources Netwark DNS Confirm

Storage: local B

Template: ubuntu12.04 targz bt

Back

Gambar 2.5 Tab Template
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Selanjutnya adalah pengaturan untuk resource yaitu kebutuhan ukuran memory,

disk, dan banyaknya cpu.

Create: OpenVZ Container

General Template Resources Network DNS Confirm
Memory (MB): 128 2 Disksize (GB) 3
Swap (MB): 128 & cPus 1

Gambar 2.6 Tab Resource

<3 <>

Next

swap,

Setelah Resource kemudian lanjut ke tab selanjutnya yaitu Network, disini merupakan

pengaturan untuk Network Card yang digunakan oleh VM.

Create: OpenVZ Container
General Template Resources Metwerk DNS Cenfirm

(7) Routed mode (venet) @ Bridged mode

Bridge:  wmbr0

Gambar 2.7 Tab Network
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Kemudian pada tab DNS isikan DNS server untuk keperluan koneksi internet pada VM.

Create: OpenVZ Container

General Template

DMS domain:

DMS server 1:

DMS server 2:

Resources Network DNS Confirm

akrom.tes.co.id

B888

86889

Gambar 2.8 Tab DNS

Mext

Pada tahap akhir yaitu tab Confirm disini akan menampilkan seluruh informasi mengenai

spesifikasi yang telah dibuat. Bila spesifikasi sudah sesuai dengan yang dimaksud klik

Finish.

Create: OpenVZ Container

General Template

Settings
Key «

cpus

disk
hostname
memory
nameserver
netif
nodename
ocstemplate
searchdomain
storage
swap

Resources Netwark DNS Confirm

128

88888889

ifname=eth0, bridge=vmbrl
akrom
localvztmpliubuntu12.04 targz
akrom.tes.co.id

local

128

Back

Gambar 2.9 Tab Confirm
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3.3 OpenVZ Java Console

Mulai Proxmox dengan versi 2.2 OpenVZ template telah menonaktifkan terminal yang

dapat diakses melalui Java console, harus diaktifkan terlebih dahulu untuk dapat diakses.

Pastikan VM OpenVZ berjalan terlebih dahulu. Contoh dibawah ini adalah melakukan

konfigurasi Java Console di beberapa VM distribusi Linux yaitu Debian, Ubuntu, CentOS.

Pertama kali Login terlebih dahulu ke terminal Proxmox apabila remote dari client dapat

login menggunakan SSH. Lakukan perintah sperti dibawah ini.

Debian
#vzlist
#vzctl enter CTID
#nano /etc/inittab
Pada baris paling bawah tambahkan seperti berikut :
1:2345:respawn:/sbin/getty 38400 ttyl

Ubuntu
#vzlist
#vzctl enter CTID
#nano /etc/init/ttyl.conf
Tambahkan pada bagian baris paling bawah seperti berikut :
# tty - 1 getty
#

# This service maintains a getty on ttyl from the point

# the system is started until it is shut down again.

start on stopped rc RUNLEVEL=[2345]
stop on runlevel [!2345]
respawn

exec /sbin/getty -8 38400 ttyl
CentOS 5
#vzlist

#vzctl enter CTID
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#nano /etc/inittab
Tambahkan pada baris paling bawah sebagai berikut :
1:2345:respawn:/sbin/agetty ttyl 38400 linux

CentOS 6
#vzlist
#vzctl enter CTID
#nano /etc/init/tty.conf
Pada bagian baris paling bawah isikan sebagai berikut :
# This service maintains a getty on ttyl from the point
# the system is started until it is shut down again.
start on stopped rc RUNLEVEL=[2345]
stop on runlevel [!2345]
respawn

exec /sbin/getty -8 38400 ttyl

2.4 Install Support Java Console Browser
Untuk dapat melihat VM yang sedang berjalan di Proxmox harus menggunakan console
pada remote web dan untuk bisa mengaktifkan console komputer/laptop harus sudah

terinstall Java Runtime Environment. Untuk komputer Windows download terlebih dahulu

di link http:/javadl.sun.com/webapps/download/AutoDL?Bundleld=76860 kemudian

lakukan instalasi.
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Java Setup - Welcome

ORACLE

Welcome to Java

Jawa provides safe and secure access 1o the warld of amazing Jawa content.
From business solutions to helpful utilities and entertainment, Java makes
WOour internet experience come to life.

Maote: Mo personal information is gathered as part of our install process.
Click here for more information an whatwe do collect.

Click Install to acceptthe license agreement and install Java now.

[~ Change destination folder Eemeel | Install =

Gambar 2.10 Halaman awal install Java

Java Setup - Progress !

oRACLE

Statuz:  Instaling Java

3 Billion Devices Run Java

ORACLE

Gambar 2.11 Halaman proses install Java
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Java Setup - Complete

ORACLE

»/ You have successfully installed Java

Wwhen Jawa updates are available, wou will be prompted to download and
install. “We recommend you alwayws do so to ensure vour system has the
latest performance and security improvements.

See the instructions if wou want to change this behawior.

Cloze

Gambar 2.12 Install Java success

Kemudian untuk komputer yang menggunakan Linux kali ini khusus pada Ubuntu lakukan
instalasi Java menggunakan terminal seperti berikut :
#add-apt-repository ppa:webupd8team/java
#apt-get update
#apt-get install oracle-java7-installer
#fupdate-java-alternatives -s java-7-oracle

Setelah install Java success bukalah console pada VM yang yang aktif.

3.5 Mengaktifkan dan Menampilkan VM

Untuk dapat mengaktifkan VM yang sudah diterapkan pada Proxmox sangatlah mudah,
Hanya dilakukan dengan cara klik tombol start pada remote web. Pilih VM yang akan

diaktitkan pada baris menu Datacenter.
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PRO>XMOX

Server View bt

=] Datacenter

=14{=} akrom
g_gg 100 (akrom.pelines.ac.id)
[ lecal (akrom)

Gambar 2.13 Menu Datacenter
Klik tombol start untuk mengaktifkan VM sehingga dapat digunakan sesuai dengan
fungsinya.

_ Stop Remove Migrate Console

Gambar 2.14 Klik start

Kemudian untuk menampilkan VM yang sudah berjalan klik pada console, maka tampilan

VM akan muncul.

Start  Shutdowr Stop  Remowve  Migrate

Gambar 2.15 Klik console
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@™ CT 100 ("akrom.polines.ac.id") - Mozilla Firefox

] 192.168.42.2

Start Shutdown Stop Refresh Reload
elcome to Ubuntu 12.84.2 LTS (GMU-Linux 2.6.32-19-pue xB6_64)

* Documentation: https:/shelp.ubuntu.com”

he programs included with the Ubuntu system are free softuware:
he exact distribution terms for each program are described in the
individual files in rusrr-share-sdoc = copuright.

buntu comes with ABSOLUTELY NO WARRANTY, to the extent permitted by
pplicable law.

root@Pakrom:~# > 3ettipg console screen modes and fonts
= Starting system log 'daemon...
= Starting SASL Authentication Daemon saslawthd
= Starting Mail Transport Agent (MTA) sendmail
MIA is already runming.
= Starting web server apacheZ
httpd (pid 454) already rumming

frootRakrom:
rootRakrom:
froot@akrom:
root@akrom:
rootRakrom:

©- %

Applet started.

Gambar 2.16 Tampilan VM Ubuntu

3.6 Resize Hardisk

Pada versi terbaru dari Proxmox VE salah satu fitur terbarunya adalah adanya menu untuk
resize hardisk. Menu ini sangat berguna untuk menambahkan kapasitas hardisk yang sudah
terlanjur dibuat dan perlu kapasitas lebih. Penambahan ukuran hardisk dapat mudah
dilakukan menggunakan menu Proxmox Web Admin.

Login terlebih dahulu ke Proxmox Web Admin, pilih guest VM yang akan diresize disk-
nya.

Untuk VM yang menggunakan teknologi KVM pilih tab menu Hardware. Perlu dicatat

ukuran yang dimasukkan adalah yang akan ditambahkan dari ukuran disk sebelumnya.
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Hardware

Add ~ Remove Edit Resize disk
Keyboard Layout Default

mm  Memory 128MB

@ Processors 1 Resize Disk X

B Display Diefault

| Hard Disk {ideD) local:101/vm-101-disk-1.vm| Disk: e
COVDVD Drive (ide2) localiso/ubuntu-12.04-serve  Size Increment (GB): |5 =
Metwork Device (netd) e1000=AE20.78:5C:.EE:37 §
Resize

Gambar 2.17 Resize hardisk KVM

Kemudian untuk VM yang menggunakan teknologi OpenVZ pilih tab menu Resource. Edit
ukuran hardisk untuk penambahan kapasitas disk.

Resources

Edit

Processors 1

Memory 12BMB

Swap 256MB

Disk size | Edit: Resources e
Memory (MB): 128 % | Disksize (GB): 5 o
Swap (MB}: 256 o| CPUs: 1 =

Gambar 2.18 Resize hardisk OpenVZ

Sebelum melakukan resize disk, sebaiknya images yang sudah ada dibackup terlebih
dahulu untuk menghindari adanya kegagalan pada saat melakukan resize disk. Untuk
teknologi KVM resize hardisk pada Proxmox dapat dilakukan apabila menggunakan type
disk QCOW dan RAW. Untuk type disk VMDK harus diconvert terlebih dahulu pada type
QCOW atau RAW. Selain itu, hardisk yang diresize tidak dapat langsung digunakan dan
harus menggunakan aplikasi third party seperti Partition Magic atau Gparted.
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3.7 Convert VMDK Images

Apabila pada suatu saat perlu dilakukan konversi images VMDK khususnya untuk
keperluan resize disk yang tidak dapat dilakukan di images VMDK maka perlu dikonversi
terlebih dahulu ke images QCOW atau RAW. Untuk mengkonversi images VMDK
gunakan terminal pada Proxmox.
Shutdown terlebih dahulu VM yang hendak diconvert disk-nya, kemudian masuk ke
terminal Proxmox bila dari client dapat menggunakan remote SSH atau telnet. Lakukan
perintah sebagai berikut :

#cd /var/lib/vz/images/VMID

fgemu-img convert diskimage.vmdk diskimage.raw
contoh :

#cd /var/lib/vz/images/100

#gemu-img convert vm-100-disk-1.vmdk vm-100-disk-1.raw
Konversi images VMDK dapat dirubah ke .raw atau qcow2. Setelah proses konversi
berhasil edit terlebih dahulu pada file konfigurasi VMID.conf

#nano /etc/pve/gemu-server/VMID.conf
contoh :

#nano /etc/pve/gemu-server/100.conf
kemudian edit pada bagian tertentu seperti berikut :

ide0: nfs:100/vm-100-disk-1.vmdk, size=5G
ubah menjadi :

ide0: nfs:100/vm-100-disk-1.raw, size=5G

Ubahlah hanya pada bagian format imagesnya saja.

3.8 Install Appliance Template Wordpress

Seperti yang sudah kita ketahui Proxmox mendukung teknologi OpenVZ sebagai solusi
untuk jenis prosesor yang tidak mendukung dengan teknologi KVM. Ada banyak jenis
template dan salah satunya pada pembahasan kali ini akan install wordpress. Sama seperti

install OpenVZ sebelumnya langkahnya adalah seperti berikut :
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Upload template wodpress ke Proxmox terlebih dahulu atau juga langsung didownload

dari Proxmox dari internet.

Buat container dengan cara klik CT. Isikan form sesuai dengan petunjuk.

Create: OpenVZ Container

General Template

Mode: akrom B2
VM ID: 101 =
Hostname: wp-akrom

Resource Pool: v
Storage: local R2
Password: | sssses
Confirm | seses |
password:

Back Next

Gambar 2.19 Create: OpenVZ Container

Langkah berikutnya pada tab 7emplate pilih template wordpress yang berada pada storage

dimana file template diupload.
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Create: OpenW¥Z Container
General Template Resources

Storage: local B2

Template: debian-wordpress.targz b

Back

Gambar 2.20 Pilih template

Kemudian tentukan besarnya memory dan hardisk pada tab Resources.

Create: OpenVZ Container

General Template Resources MNetwork
Memory (MB): 128 : Disk size (GB): 4
Swap (MB): 256 = CPUs: 1

Back

Gambar 2.21 Menentukan resource

Proxmox Cloud Computing (Virtualisasi)

Next

LNt

Mext

33



Selanjutya ke tab Network menyetting Card Network yang digunakan untuk Container.

Create: OpenVZ Container #
General Template Resources Network DNS

) Routed mode (venet) (@ Bridged mode

Bridge: | vmbrO »

Back MNext

Gambar 2.22 Tab Network

Tekan tombol Next setelah selesai konfigurasi klik tombol Finish. Aktifkan container
tersebut yang baru dibuat kemudian berikan IP address. Setelah itu wordpress dapat

digunakan.

@WORDPRESS

Welcome
Welcome to the famous five minute WordPress installation process! You may want to browse the

ReadMe documentation at your leisure. Otherwise, just fill in the information below and you’ll be
on your way to using the most extendable and powerful personal publishing platform in the world

Information needed

Please provide the following information. Don't worry, you can always change these settings later.
Site Title |

Username admin

Usernames can have only alphanumeric characters, spaces, underscores, hyphens,
periods and the @ symbol

Password, twice
A password will be
automatically generated

Gambar 2.23 Access Wordpress
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BAB IV CLUSTER PROXMOX DAN SHARE

STORAGE

4.1. Cluster Proxmox

arum

akrom

10.10.56.252/24 10.10.56.253/24

10.10.56.2/24

Gambar 3.1 Topologi Proxmox cluster

Proxmox VE Cluster memungkinkan untuk melakukan manajemen terpusat dari banyak

server fisik dalam hal ini server Proxmox. Proxmox VE Cluster terdiri dari minimal satu

master cluster dan beberapa node (Minimal satu master satu node). Adapun manfaat yang

utama dalam Proxmox Cluster adalah :

Manajemen terpusat melalui web.
Satu login dan password untuk mengakses semua node dan guest.
Console dapat melihat semua Virtual Machines.

Melakukan migrasi dari Virtual Machine antara berbagai mesin yang secara fisik

berbeda.

Sinkronisasi Virtual Appliance Template Store.

Proxmox Cloud Computing (Virtualisasi) 35



Untuk keperluan migrasi Proxmox bisa menggunakan gabungan dari 2 sistem, yaitu
Shared Storage berbasis SAN (Storage Area Network) dan Proxmox Cluster. SAN storage
yang memang tergolong mahal bisa digantikan dengan iSCSI Share Storage, salah satunya

telah disediakan oleh Linux FreeNAS yang memiliki feature NFS dan iSCSI.

4.2 Konfigurasi Proxmox Cluster

Untuk melakukan cluster di Proxmox pertama-tama adalah install terlebih dahulu minimal
dua Proxmox VE server seperti biasa. Pastikan juga masing-masing Proxmox server
memiliki hostname yang unik dalam arti disini adalah antara Proxmox server harus
memiliki hostname yang berbeda. Pembuatan cluster hanya dapat dilakukan melalui
terminal, maka harus login ke terminal Proxmox terlebih dahulu bisa menggunakan telnet
atau ssh.

Pastikan kedua server Proxmox atau lebih tersebut memiliki waktu yang sama. Pada server
pertama (server master), jalankan perintah berikut :

#pvecm create <nama cluster>

Isikan nama cluster bebas sesuai dengan kehendak, contoh kali ini menggunakan nama
'coba’.

fpvecm create coba

Pada server kedua dan selanjutnya untuk bisa join ke server master jalankan perintah
berikut :

#pvecm add <ip server master>

Pada contoh kali ini ip server pertama adalah 10.10.56.252, maka perintah yang dijalankan
adalah :
#pvecm add 10.10.56.252

Setelah server-server tersebut telah dimasukkan ke cluster bisa dilakukan pengecekan hasil
cluster dengan melakukan perintah berikut :

#pvecm nodes
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maka akan keluar hasil informasi seperti berikut, dengen hostname server pertama adalah
'arum' dan hostname server kedua adalah 'akrom'.
Node Sts Inc Joined Name
1 M 44 2013-05-20 11:29:09 arum

2 M 48 2013-05-20 11:29:09 akrom

setelah konfigurasi cluster selesai pada konfigurasi menggunakan web Proxmox akan

bertambah server Proxmox yang dimasukkan dalam anggota cluster.

Proxmox Virtual Environment - Mozilla Firefox Z ¥ ™M 3 = ) 1248PM X akrom musajid ¥
{_ Proxmox Virtual Environment
& [a 10.10.56.252 + @] [B~ coogle a I & @
Proxmox Virtual Environment . )
pRDxMux w.smnzznztauacags You are logged in as root@pam’  Logout  Greate VM Greate GT
Server View ~ | Datacenter
L=, =)t ntey) Search || Summary | Options || Storage || Backup || Users | Groups || Pools | Permissions | Roles | Authentication | HA | Support
4=} akrom
5 B am Nedes
Name D Onine Support Estranged Server Address  Services
arum 1 Yes - No 10.10.55.252 PVECIster
‘akrom 2 Yes - No 10.10.56.253 PWVECluster

Hasil Cluster

Name Owner Status Restarts Last transition Last owner
Quorate: Yes

Tasks || Cluster log

Start Time End Time Node User name Description Status

May 20 11:48:00  May 20 11:49:34  arum root@pam VM/CT 100 - Console oK

May 20 11:48:02  May 20 11:48:06  akrom root@pam CT 100 - Start oK |

May 20 11:28:20  May 20 11:28:30  arum root@pam Start al VMs and Containers oK

May 20 11:28:25  May 20 11:29:25  akrom root@pam Start al VMs and Containers oK

May 200555048  May 2005:50:48  arum root@pam Stop all VMs and Containers oK

May 20055014 May 2005:50:23  akrom roct@pam CT 100 - Shutdown oK

May 200550113 May 2005:50:23  akrom roct@pam Stop all VMs and Containers oK =

O~ =%

Gambar 3.2 Proxmox Cluster
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4.3 Install FreeNAS untuk NFS dan iSCSI Share Storage

Share Storage

10.10.56.254/24

10.10.56.252/24 10.10.56.253/24

10.10.56.2/24
Gambar 3.3 Topologi share storage

FreeNAS adalah distro Linux yang khusus digunakan sebagai sistem operasi NAS

(Network Attacher Storage) berbasis FreeBSD. Biasanya digunakan untuk keperluan share

storage yaitu sebuah volume/partisi hardisk yang digunakan bersama-sama oleh beberapa

komputer atau server. Sama halnya seperti Proxmox FreeNAS juga akan memakan seluruh

hardisk untuk proses instalasinya sehingga untuk lebih efeketif sistem FreeNAS diinstall

disebuah flashdisk atau hardisk dengan ukuran yang kecil karena FreeNAS memiliki

sistem yang tidak terlalu besar. FreeNAS memiliki beberapa kelebihan antara lain :

a) Ukuran file ISO yang cukup kecil (150 MB) sehingga proses instalasi berjalan cepat
dan performance sistem tidak terbebani oleh aplikasi yang dipergunakan.

b) Mudah dikonfigurasi. FreeNAS mudah dalam pengaturan karena menggunakan web
akan tetapi juga bisa menggunakan console terminal.

c¢) Kelengkapan feature. FreeNAS memiliki service yang beragam, mulai dari samba,

NFS, iSCSI, dll.
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Sebuah sistem pastinya memiliki spesifikasi hardware yang harus terpenuhi. Untuk

kebutuhan sistem FreeNAS adalah :

a)

b)

d)

Arsitektur sistem 64 bit. Meski FreeNAS tersedia untuk 32-bit dan 64-bit, sebaiknya
direkomendasikan menggunakan 64 bit, baik karena pertimbangan memory yang bisa
digunakan maupun terkati dengan sistem partisi. Jika menggunakan sistem 32 bit atau
memory kurang dari 4 GB direkomendasikan gunakan sistem partisi UFS.

RAM. Jika menggunakan ZFS sebaiknya RAM minimal 6 GB. Jika kurang, sangat
direkomendasikan untuk menggunakan tipe UFS. Jika mengguanakan Actice
Directory dengan FreeNAS, tambahkan 2 GB RAM untuk windbind's internal cache.
Shared Memory. Jika FreeNAS diinstall tanpa GUI, disable shared memory settings
untuk video card BIOS.

Compact or USB Flash. FreeNAS adalah image sistem yang berjalan. Ini artinya
FreeNAS tidak disarankan diinstall didalam hardisk karena akan menyebabkan
kapasitas hardisk terbuang. Karena sifat sistem FreeNAS yang akan memakai seluruh
kapasitas hardisk.

Hardisk. Tidak direkomendasikan menggunakan hardisk SATA. Sebaiknya gunakan
hardisk SAS 10.000 atau 15.000 RPM dalam format RAID 10. Hardisk SATA didesain
untuk single user sequential 1/0O sehingga tidak cocok bila digunakan untuk proses
write multi user.

Network Interfaces. Secara umum NIC card yang bisa disupport oleh FreeNAS
adalah NIC yang terdapat pada FreeBSD Compatibility List. Meski demikian, banyak
user FreeBSD yang merekomendasikan NIC dari Intel dan Chelsio. Gunakan NIC
GigE (10 Gbps) untuk kecepatan yang bagus. Jika perlu, bonding beberapa NIC
menjadi satu agar mampu menyediakan koneksi yang lebih besar. Saat ini FreeNAS

belum mendukung : InfiniBand, FibreChannel over Ethernet atau wireless interfaces.

Berikut adalah langkah-langkah melakukan instalasi FreeNAS.

a)

Siapkan 1 buah USB flash disk atau hardisk berukuran kecil 2-10 GB dan 1 buah
hardisk. Flash disk atau hardisk berukuran kecil untuk keperluan sistem FreeNAS dan
hardisk yang lain untuk share storage direkomendasikan memiliki kapasitas yang

besar diatas 80 GB.
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b) Dowbload file ISO FreeNAS yang digunakan untuk proses install.
c¢) Burn kedalam sebuah CD.

d) Boot komputer dari CD sebagai startup boot.

. Boot
. Boot
. Boot
. Boot
. Boot

1
2
3
4
5
b
7

Welcome

FreeNns
FreeNns
FreeNns
FreeNAS
FreeNAS

Select option,
or [Spacel] to pause timer 2

to FreeNASt

[default]

with ACPI disabled
in 3afe Mode

in single user mode
with verbose logging

. Escape to loader prompt
. Reboot

The free network attached storage

[Enter] for default

Gambar 3.2 Tampilan awal install FreeNAS

Tekan tombol Enter untuk masuk ke bagian default instalasi.

e) Setelah tampilan awal akan muncul tampilan yang menunjukan opsi install, pilih

nomor satu untuk melanjutkan proses install.

1M Install Upgrade

Shell
Reboot 3ystem
Shutdown 3ystem

[ Cancel
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f) Pilih hardisk dengan ukuran kecil sebagai media instalasinya. Contoh berikut
menggunakan hardisk dengan ukuran 2 GB saja. Perlu dicatat jika hanya memiliki 1
hardisk saja dan hardisk tersebut diinstall FreeNAS, kita tidak dapat menggunakannya

untuk keperluan share storage.

Select the drive where FreeNA3 should be installed.

[ ndaOUBOX HARDDISK 1.8 —— 2.0 GiB

Gambar 3.4 Pilih hardisk

g) FreeNAS akan menampilkan peringatan bahwa sistem akan menghapus seluruh isi

hardisk dan secara penuh digunakan untuk sistem FreeNAS. Pilih Yes.

WARNING:
— This will erase ALL partitions and data on ada®.
- You can’t use ada® for sharing data.

NOTE :

— Installing on flash media is preferred to installing on a
hard drive.

Proceed with the installation?

L s 1]

Gambar 3.5 Pesan peringatan FreeNAS
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h) Proses instalasi akan membutuhkan waktu sekitar 5 menit. Saat mendekati 100%,
biasanya pergerakan instalasi akan cenderung melambat, memang demikian perilaku
FreeNAS. Setelah selesai proses install maka dari client bisa meremote menggunakan
browser dengan IP yang didapat dari DHCP pada FreeNAS.

1)  Setelah selesai install lakukan proses booting, jangan lupa ubah prioritas booting ke
media sistem FreeNAS. Lakukan remote dari client untuk konfigurasi menggunakan
web. Pada browser client ketikkan alamat IP sistem FreeNAS contoh kali ini

10.10.56.254.

| @ freenas - FreeNAS-8.3.0-RELEA... [ 5
& (£ 101056173 - »] [B-~ coogle Q=@

i = = @ & s @ ® O

System  Network  Storage  Sharing  Services Accoun t Help LogOut  Alert

expendiall; ‘collapse il Reporting | Settings | System Information
[ System System Information

) il Storage Hostname freenas local
Build FreeNAS-8.3.0-RELEASE-p1-x64 (r12825)
[ Display System Processes Platform Intel(R) Core(TM) i3 CPU M 380 @ 2.53GHz

Shell
3% Reboot Memory 240M8

@ shutgown
System Time Wed May 22 02:28:26 PDT 2013
Uptime 2:28AM up 9 mins, 0 users

Load Average 0.01, 0.12, 0.11

Connected through 10.10.56.173

 [systems

Gambar 3.6 Halaman awal remote web FreeNAS

Berikut adalah beberapa langkah yang perlu dilakukan setellah instalasi FreeNAS :

a) Menyiapkan hardisk untuk keperluan share storage. Misalnya bila ingin
menyediakan layanan iSCSI dan NFS, berarti siapkan minimal 2 buah hardisk.

b) Ganti password default untuk user admin. Defaultnya tidak memiliki password dan
halaman web bisa diakses secara langsung. Jika password masih kosong, disisi kanan
toolbar web admin akan muncul peringatan yang berkedip merah.

¢) Ganti IP FreeNAS. Bisa diganti baik via terminal maupun via web admin. Defaultnya

adalah DHCP.
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4.4 Konfigurasi FreeNAS NFS Share Storage

Network File System (NFS) adalah salah satu layanan yang dapat memungkinkan suatu
computer untuk melakukan proses mount suatu directory datai device pada komputer lain.
Dengan menggunakan NFS, suatu komputer dapat berbagi file, data dan bahkan program
antara sesama klien yang terhubung ke server utama. NFS juga memungkinkan suatu
komputer untuk melakukan pengaktifan/penggunaan peralatan pada komputer lain yang
terhubung ke jaringan.
Saat ini terdapat 2 versi NFS yaitu NFS versi 2 (NFSv2) dan NFS versi 3 (NFSv3). NFSv2
lebih lama tetapi didukung oleh berbagai macam mesin dan sistem operasi. Sedangkan
NFSv3 lebih baru dan mempunyai beberapa fitur dan tambahan misal pesan kesalahan
yang lebih baik, kemampuan untuk menghandle file yang ukurannya bervariasi. NFSv2
menggunakan protocol UDP untuk melakukan koneksi antara server dan client, sedangkan
NFSv3 menggunakan protocol UDP dan TCP sekaligus. Konfigurasi FreeNAS NFS share
storage relatif mudah karena hanya memerlukan beberapa langkah saja, yaitu :
a) Buka web browser pada client dan buka alamat IP FreeNAS contoh kali ini yaitu
10.10.56.254.

) FreeNAS®

W = = @ ¢

Systemn Metwork Storage Sharing Services

expand all collapse all Reporting | Settings | System Information | Storage X

+ tﬁ Account EAr_tive \.I'olumesi ZFS Snapshots Periodic Snapshot Tasks ZFS Replication

+ @Svstem * | | ) ~
& & &

+| ww Network | |
= voluma Manager | Import Volume l Auto Import Volume

& |

View Disks :

+ —L‘ Storage

*| (@) Sharing Volume Path Used Available Size Status Available actions

+ @ services

Display System Processes
Shell

|}
3,- Reboot

(@ shutdawn

Mo volumes defined

Gambar 3.7 Halaman awal FreeNAS

b) Klik menu Storage kemudian klik Volume Manager untuk menambahkan volume

share storage.
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c)

Volume Manager 5

Volume name nfs

ada1 (10.7 GB)
adaz (10.7 GB)

Member disks (1)

) UFS

Filesystem type 7FS

Specify custom path
Path

| | cancel |

Add volume
Existing data will be cleared

Gambar 3.8 Volume Manager

Isikan form Volume Manager sesuai petunjuk yang perlu diperhatikan adalah memilih

disk dan memilih jenis file system. Pada teknologi NFS terdapat dua jenis file system

UFS dan ZFS. ZFS adalah file system yang terkenal hanya di dunia UNIX. Dengan

dukungan maksimal hingga 16 EB yang tidak diketahui kinerjanya, namun memiliki

kemampuan seperti perlindungan data corrupt, kombinasi sistem file dan konsep

manajemen volume, snapshot, kompresi transparan, enkripsi transparan, dan data

deduplication. ZFS dianggap stabil sejak tahun 2005, dan didukung untuk MAC OS X
10.5 server, Linux dan sebagian kecil sistem operasi seperti UNIX. UFS (Unix File

System) adalah file system yang biasanya digunakan oleh sistem operasi UNIX, yang

juga biasanya dipanggil dengan BSD (Barkeley Fast File System) atau FFS. Dengan

dukungan maksimal penyimpanan hingga 8 ZB, Mac OS X sebelum veri Leopard juga
mendukung file system UFS. Namun setelah Mac OS X v10.5, file system ini tidak

digunakan lagi dan Mac menggunakan HFS+.

Pada kasus langkah kali ini gunakan file system UFS kemudian klik OK maka akan

muncul volume baru yang telah dibuat.
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Volume Path Used Available Size Status Available actions

nfs  /mnt/nfs 8.0 KiB (8%) 7.2 GiB 7.3 GIiB HEALTHY ‘ Ty | ‘ f H ‘

Gambar 3.9 volume baru

d) Ubah terlebih dahulu permissions volume dengan cara klik change permissions

kemudian checklist semua pada bagian write.

Change Permissions G

Change permission

Change permission on /mnt/nfs to:

Owner (user) root

Owner (group) wheel

Mode Owner Group Other
Read ~ | e
Write | tl tl
Execute (B4 b o

Type of ACL * o) Unix
[ Windows

Set permission recursively

‘ change ‘ ‘ cancel |

Gambar 3.10 change permissions

e) Untuk mengaktifkan layanan share storage pada volume yang baru saja dibuat agar

bisa terintegrasikan ke Proxmox masuk ke menu Sharing kemudian ke tab UNIX

(NFS).
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Reporting | Settings | System Information * | Storage | Shares *

Apple (AFP) [UNIX (NFS)| Windows (CIFS)

There are no active UNIX (MF5) shares.

Paths Comment Action

Mo shares defined

| Add UNIX (MFS) Share

Gambar 3.11 Menu Sharing

f) Tambahkan settingan share storage dengan klik Add UNIX (NFS) Share, isikan form

sesuai dengan petunjuk. Setelah selesai klik OK.

Add UNIX (NFS) Share -

Comment Membuat NFS share storage
Authorized networks 1010501124

Authorized IP addresses or

hosts

All Directories ¥ @

Read Only @

Quiet @

Maproot User MNSA @
Maproot Group N/A \D

e b

Mapall User root 5
Mapall Group wheel @

Path

Path | /mnt/nfs | e |

Add extra Path
| oK | | Cancel |

Gambar 3.12 Add UNIX (NFS) Share

Comment, isikan pada kolom comment untuk sekedar keterangan. Authorized

Network, pada kolom ini isikan dengan IP network yang akan diijinkan mengakses

Proxmox Cloud Computing (Virtualisasi)

46



share storage pada FreeNAS. Selain itu juga dapat menggunakan Authorized IP
addresses or hosts yaitu mengijinkan pengkasesan share storage hanya untuk
beberapa IP saja. Tapi dalam contoh kali ini gunakan Authorized networks. Kemudian
cheklist pada All Directories agar Proxmox diijinkan mengakses setiap direktori pada
share storage tersebut. Dan pada bagian path isikan dengan lokasi dimana volume
share storage berada, contoh kali ini adalah /mnt/nfs.

Setelah konfigurasi penambahan share storage selesai akan muncul volume yang

tershare.

Reporting X| Settings | System Information | Storage | Shares

Apple (AFP) |UNIX (NFS)| Windows (CIFS)
Active Shares: 1
Paths Comment Action

/mnt/nfs Membuat NFS share storage | Edit Delete

Add UNIX (NFS) Share

Gambar 3.13 Hasil setting Add Sharing

Langkah akhir adalah mengaktifkan layanan aplikasi NFS karena secara default layanan
tersebut masih OFF. Aktifkan dengan cara masuk ke menu service kemudian pada service

NFS geser ke ON.
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Reporting | Settings | System Information X || Storage | Shares X || Services X

Core Plugins
Active Directory
AFP

CIFS

Dynamic DNS
FTP

iISCSI

LDAP

NFS

Plugins

Rsync

A T Y I P A .

5.M.A.R.T.

Gambar 3.14 Service NFS

4.5 Konfigurasi NFS Share pada Proxmox

Setelah selesai membuat share storage menggunakan teknologi NFS untuk pengintegrasian

di Proxmox tidaklah terlalu sulit, dapat menggunakan langkah antara lain :

a) Setelah login, masuk ke Datacenter kemudian pilih pada tab Storage. Secara default
hanya ada storage dengan nama local, jadi setelah dibuat NFS pada FreeNAS untuk
mengintegrasikan ke Proxmox gunakan tab Add kemudian pilih NFS share
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pRDx Mn x Proxmox Virtual Environment
Version: 2.3-12/ad9cbc05
Server View w | Datacenter

=23 .Dfita{:enter Search Summary Options Storage
+{=F akrom =
| mﬁ ~| R f :—' t
] Directory 1 Content
ston Images, |50, Conti
LM group H
MFS share

i2CSl target

RBD

Gambar 3.14 Add Storage

b) Isikan form sesuai dengan petunjuk. ID untuk penamaan storage, server diisi dengan
[P address dari server storage dalam hal ini adalah FreeNAS, isikan export dengan
path dimana lokasi storage NFS yang terletak pada FreeNAS berada, content diisi
dengan dialokasikan untuk konten apa saja storage NFS tersebut dibuat (Images, ISO,
Template, Backup, Container), Max Backups berarti storage tersebut hanya bisa

digunakan untuk satu penyimpanan backup saja. Bila sudah terisikan semua klik Add.

Add: NFS share *
ID: nfs Modes: w
Server: 10.10.56 254 Enable:

Export: fmntnfs W Max Backups: 1 c
Content: Images, IS0, Templates, B v
Add

Gambar 3.15 Add: NFS share

Apabila penambahan NFS storage berhasil maka didalam nodes Proxmox akan

muncul storage baru yang berasal dari server storage.
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p x x Proxmox Virtual Environment
Version: 2.3-12/ad9c5c05
Server View v | Datacenter

=)' Datacenter Search Summary Options Storage Backup Users Gro

= {EF akrom
|| local {akrom) S RS S
| nfs (akrom) ID Type Content Path/Target
local Directory  Images, IS0, Containers, ...  var/libivz
nfs NFS Backups, Images, 130, C... /mnt'pveinfs

Storage baru

Gambar 3.16 Storage baru

4.6 Konfigurasi iSCSI Share Storage

iSCSI (internal small computer system) merupakan media penyimpanan menggunakan

internet protocol sebagai penghubung antara media penyimpanan hardisk dengan

komputer, dengan kata lain i1SCSI digunakan untuk menghubungkan hard disk beserta

transfer data melalui jaringan internet maupun intranet, iSCSI biasanya digunakan pada

SAN (Storage Area Network) tetapi untuk NAS (Network Attach Storage) terkini sudah

mengimplementasikan iSCSI.

Tahapan-tahapan yang harus dilakukan untuk konfigurasi iSCSI pada server FreeNAS

adalah sebagai berikut :

a) Login terlebih dahulu ke web FreeNAS, kemudian klik ke menu iSCSI. Pada tab
Target Global Configuration ubah di form Basic Name kata example dengan sebuah

nama. Contoh kasus ini adalah akrom.
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“& FreeNAS’

System Network Storage Sharing Services

A

expand all  collapse all Reporting X || Settings | System Information X | Storage X| Shares X | Network Settings X | iSCSI X |(fServices X
Y aAcﬂ,unt Target Global Configuration| Portals Initiators Authorized Access  Targets Device Extents File Extents Associated Targets

+ System
+| we Network Base Name ..lqn.ZDII-DBrg.\stgt' @
+) ﬁ Storage :
= @) Sharing

+ = Apple (AFP) Shares

Discovery Auth Method

+ \@f Unix (NFS) Shares S Menu ISCSI
+ E Windows (CIFS) Shares I/0 Timeout @
+ # Services .
i Display System Processes INOEEM Xty Edlt nama @
Sl Max. sessions 16 @
3¢ Reboot - _
Gambar 3.17 Menu iSCSI

b) Langkah berikutnya adalah tambahkan portal iSCSI pada tab portal.

Add Portal

Comment | iscsiPortal

Portal IP

IP Address =

Port 3260

Add extra Portal IP

Gambar 3.18 Portal iISCSI

c) Setelah konfigurasi portal selesai selanjutnya konfigurasi pada tab Initiators ini
berfungsi mengatur hak akses komputer mana saja yang boleh mengakses 1SCSI
storage. Menurut konfigurasi pada gambar dibawah ini menunjukkan semua

network/komputer bisa mengakses iSCSI dengan pengaturan ALL.
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Initiators

Authorized network ALL

Comment iscsilnitiator

Gambar 3.19 Add Initiator

d) Selanjutnya adalah konfigurasi untuk Targets, dengan cara ke tab menu Targets

kemudian klikk Add Target.

Add Target

| 10GBE

@

Target Name

Target Alias

Serial 080027a59a8d00

Target Flags raad—wrile; -

Portal Group ID |1 (isesiportal) | ~

Initiator Group ID |1 (iscsitnitiator)| +

Auth Method |auto = @

Authentication Group

number

Queue Depth

Logical Block Size

Gambar 3.20 Add Target

Proxmox Cloud Computing (Virtualisasi)

52



e) Langkah berikutnya adalah pada tab Associated Targets yaitu memasangkan antara

target dan extent yang telah dibuat sebelumnya.

Add Extent To Target

Target |10gb

Extent | exte nﬂ

Gambar 3.21 Associated Targets

f)  Setelah semua terkonfigurasi dengan baik maka service iSCSI bisa diaktifkan terlebih

dahulu sebelum dikoneksikan ke komputer Proxmox.

af

Services

Reporting 'x” Settings 'x" System Ini

Core Plugins

Active Directory

n

AFP

n

CIFS

Dynamic DMNS

FTP

iISCSI

4]
T

LDAP

NFS

Plugins

Rsync

S.M.A.R.T.

NI EREY,

Gambar 3.22 Service 1ISCSI
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